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ABSTRAK

UJI RESISTENSI GULMA Praxelis clematidea, Digitaria ciliaris, DAN
Cyperus kyllingia YANG TERPAPAR HERBISIDA DARI

PERKEBUNAN NANAS LAMPUNG TENGAH TERHADAP
HERBISIDA DIURON

Oleh

AGUS BAYUGA

Gulma yang banyak tumbuh di perkebunan nanas Lampung Tengah yaitu Praxelis

clematidea, Digitaria ciliaris dan Cyperus kyllingia. Salah satu pengendalian

gulma yang dilakukan yaitu dengan herbisida diuron. Namun, muncul masalah

akibat penggunaan herbisida yaitu resistensi gulma terhadap herbisida. Penelitian

dilakukan untuk mengetahui perbedaan ED50 dan respon keracunan antara gulma

P. clematidea, D. ciliaris dan C. kyllingia terpapar dan tidak terpapar diuron serta

mengetahui status resistensi gulma P. clematidea, D. ciliaris dan C. kyllingia yang

terpapar herbisida diuron. Penelitian dilakukan di Desa Hajimena, Kecamatan

Natar, Lampung Selatan dan Laboratorium Gulma Fakultas Pertanian Universitas

Lampung. Waktu pelaksanaan dimulai dari bulan Februari hingga Mei 2016.

Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan tiga

ulangan yang terdiri dari dua faktor.  Faktor pertama yaitu asal gulma yang diuji

terpapar herbisida (A1) dan tidak terpapar herbisida (A2).  Faktor kedua yaitu

dosis herbisda diuron 0 kg/ha (D0); 0,8 kg/ha (D1); 1,6 kg/ha (D2);



3,2 kg/ha (D3); 6,4 kg/ha (D4); 12,8 kg/ha (D5) dan 25,6 kg/ha (D6).  Persen

keracunan gulma ditampilkan dalam bentuk grafik yang diuji dengan analisis

probit untuk menentukan kecepatan meracuni.  Bobot kering gulma diuji  dengan

analisis probit untuk menentukan nilai ED50 yang kemudian dibandingkan untuk

memperoleh nilai nisbah resistensi (NR). Nilai NR digunakan untuk menentukan

status resistensi gulma yang terpapar herbisida. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa : (1) Nilai ED50 gulma P. clematidea terpapar diuron yaitu 0,273 kg /ha

dan tidak terpapar 0,270 kg/ha, gulma D. ciliaris terpapar diuron yaitu 0,843

kg/ha dan tidak terpapar 0,401 kg/ha, serta gulma C. kyllingia terpapar diuron

0,492 kg/ha dan tidak terpapar 1,066 kg/ha dengan kondisi gulma memiliki 2-3

daun; (2) gulma P. clematidea dan D. ciliaris yang terpapar diuron menunjukkan

respon keracunan yang lebih tinggi dibanding tidak terpapar, sedangkan gulma

C. kyllingia terpapar diuron memperlihatkan respon keracunan yang lebih rendah

dibanding gulma yang tidak terpapar diuron; (3). status resistensi gulma

D. ciliaris yang terpapar diuron adalah resisten rendah, sedangkan gulma

P. clematidea dan C. kyllingia masih sensitif terhadap aplikasi herbisida diuron.

Kata kunci : diuron, gulma, herbisida, resistensi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkebunan nanas Lampung Tengah melakukan budidaya dan pengolahan nanas

di satu lokasi yang sama.  Proses budidaya tanaman nanas dilakukan secara

modern dan mekanisasi dari awal pengolahan tanah hingga panen. Namun seperti

pada budidaya tanaman pada umumnya, proses budidaya tanaman nanas di

perkebunana nanas ini juga tidak lepas dari masalah lingkungan maupun OPT

(organisme penggangu tanaman).  OPT yang menyerang tanaman nanas yaitu

hama, penyakit dan gulma.

Setiap organisme pengganggu tanaman harus dikendalikan agar tidak menurunkan

produksi baik secara kualitas maupun kuantitas.  Salah satu OPT yang

mengganggu tanaman nanas yaitu gulma.  Kehadiran gulma dapat mengganggu

pertumbuhan tanaman nanas sehingga menurunkan produksi nanas. Selain itu

kehadiran gulma juga dapat mengganggu proses budidaya tanaman nanas seperti

pengolahan tanah, pemupukan hingga panen.

Pengendalian gulma di perkebunan nanas Lampung Tengah menggunakan sistem

pengendalian terpadu yaitu dengan kombinasi pengendalian secara olah tanah,

fisik/mekanik, dan kimiawi.  Pengendalian kimiawi merupakan teknik
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pengendalian favorit karena lebih efektif, efisien, dan cepat dibanding teknik

pengendalian lain. Pengendalian secara kimiawi dilakukan dengan menggunakan

herbisida.  Aplikasi herbisida dilakukan dari sebelum penanaman nanas hingga

menjelang panen tergantung pada kondisis gulma.  Herbisida dapat menjadi solusi

saat teknik pengendalian lain tidak mampu mengendalikan gulma, namun

herbisida juga menimbulkan dampak negatif dan masalah baru.

Penggunaan herbisida juga dapat menimbulkan dampak negatif yaitu dapat

meracuni tanaman, tidak efektif mengendalikan gulma, dan memicu terjadinya

resistensi gulma (Sembodo, 2010). Resistensi gulma merupakan kemampuan

suatu gulma untuk bertahan terhadap aplikasi herbisida melebihi dosis yang

dianjurkan.  Resistensi gulma bisa terjadi akibat aplikasi herbisida sejenis secara

terus menerus dan aplikasi herbisida dengan dosis yang berlebihan.

Resistensi gulma di lapangan yang kadangkala diindikasikan oleh menurunnya

efektivitas suatu teknologi pengendalian tidak terjadi dalam waktu singkat.

Resistensi herbisida berkembang setelah adanya proses seleksi yang berlangsung

selama banyak generasi. Resistensi merupakan suatu fenomena evolusi yang

diakibatkan oleh seleksi pada gulma yang diberi perlakuan herbisida secara terus

menerus dengan jenis yang sama (Jansen, 2014).

Karena adanya seleksi yang terus-menerus jumlah individu yang peka dalam suatu

populasi semakin sedikit dan meninggalkan individu-individu resisten.  Individu

resisten ini akan bereproduksi sehingga menghasilkan keturunan yang resisten
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pula. Populasi yang tetap hidup pada aplikasi herbisida permulaan akan

menambah proporsi individu yang tahan terhadap senyawa dan meneruskan sifat

ini pada keturunan mereka (Georgious dan Taylor 1986). Sehingga gulma yang

telah mengalami resistensi akan semakin meningkat populasi dan tingkat

resistensinya seiring berjalannya waktu.

Gulma-gulma yang diduga mengalami resistensi di perkebunan nanas Lampung

Tengah yaitu Praxelis clematidea dari golongan daun lebar, Digitaria ciliaris dari

golongan rumput, dan Cyperus kyllingia dari golongan teki. Gulma ini sering

ditemukan menjadi gulma dominan di areal pertanaman nanas selama 10 tahun

terakhir.  Kondisi gulma di perkebunan nanas dapat dilihat pada Gambar 1.

Dominansi suatu gulma di suatu lokasi yang sering diaplikasikan herbisida dapat

menjadi indikasi bahwa gulma itu resisten. Selain itu, kemungkinan gulma

resisten terhadap herbisida juga dapat diketahui melalui petani.  Gulma yang

awalnya dapat dikendalikan dengan herbisida, namun lama-kelamaan menjadi

sulit dikendalikan, maka kemungkinan gulma tersebut mengalami resistensi

terhadap herbisida.

Resistensi gulma terhadap herbisida dapat terjadi akibat seleksi alam dan mutasi

genetik.  Gulma yang bertahan setelah aplikasi herbisida akan memiliki gen

ketahanan yang diwariskan kepada keturunannya. Mutasi genetik pada tumbuhan

biasanya terjadi akibat terpapar suatu senyawa kimia secara terus menerus

sehingga tumbuhan melakukan mekanisme pertahanan untuk mempertahankan

hidupnya.
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Gambar 1. Kondisi gulma di perkebunan nanas Lampung Tengah (A) Praxelis
clematidea, (B) Cyperus kyllingia, (C) Digitaria ciliaris.

Herbisida yang digunakan di perkebunan nanas Lampung Tengah berdasarkan

waktu aplikasinya terdapat dua jenis yaitu herbisida pre emergence dan post

emegence.  Untuk herbisida pre emergence yang digunakan diantaranya diuron,

bromacil, metsulfuron, dan ametrin.  Herbisida diuron telah digunakan sangat

lama yaitu sejak tanggal 4 Mei 1979 dan diaplikasikan secara rutin setiap proses

budidaya nanas.  Berarti, herbisida diuron telah digunakan selama 34 tahun

sehingga ada kemungkinan terjadi resistensi gulma terhadap herbisida diuron.

Herbisida diuron diaplikasikan di perkebunan nanas Lampung Tengah dengan

dosis 4,5 kg/ha dan volume semprot tinggi yaitu 2.000-4000 liter/ha.  Selain

sebagai herbisida pre emergence, diuron juga digunakan sebagai herbisida

A    A A    B

A    C



5

booster.  Herbisida booster dilakukan untuk memperkuat efek herbisida pre

emergence.  Dosis yang digunakan lebih rendah dari dosis herbisida pre

emergence dan diaplikasikan 1-4 bulan setelah aplikasi herbisida pre emergence.

Namun, waktu yang paling efektif adalah 1,5-2,5 bulan.  Aplikasi booster tidak

cukup dilakukan sekali, namun perlu diulang sebanyak 3-4 kali (Tim Budidaya

Nanas PT GGP, 2008).

Herbisida diuron membunuh gulma dengan menghambat proses fotosintesis.

Herbisida diuron menghambat proses transfer elektron pada fotosistem II

sehingga pembentukan ATP dan NADPH terganggu (Sriyani, 2015).  Namun,

herbisida diuron tidak dapat meracuni gulma jika tidak mencapai site of action

yaitu pada bagian klorofil daun.  Diuron merupakan herbisida sitemik yang

diserap oleh akar dan ditranslokasikan secara acropetal melalui pembuluh xylem.

Secara fisiologis, resistensi dapat terjadi dengan penghambatan translokasi diuron

menuju daun.  Dengan demikian, diuron tidak dapat meracuni gulma.

Menurut Jansen (2014) secara ekonomi dan sosial dampak resistensi gulma

terhadap herbisida sangat besar bagi para pengguna pestisida terutama petani,

industri penghasil herbisida, pemerintah, dan masyarakat. Petani harus

mengeluarkan lebih banyak biaya pengendalian karena mereka terpaksa

mengaplikasikan herbisida lebih sering dengan dosis yang lebih tinggi atau

membeli herbisida baru yang harganya lebih mahal.  Pemerintah menderita

kerugian karena sasaran produktivitas pertanian dan keamanan pangan tidak

tercapai.  Industri herbisida merugi karena penjualan berkurang, masa kehidupan
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herbisida di pasar semakin pendek, dan biaya investasi untuk pengembangan

senyawa-senyawa baru belum terbayar kembali. Masyarakat merasakan

dampaknya karena penurunan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi,

peningkatan harga produk pertanian, serta peningkatan resiko bahaya bagi

kesehatan masyarakat dan lingkungan hidup.

Salah satu cara untuk mengetahui resisten atau tidaknya suatu gulma yaitu dengan

cara membandingkan gulma yang sering terpapar herbisida diuron dengan gulma

yang tidak pernah terpapar herbisida diuron.  Kriteria yang dapat dilihat yaitu nilai

Dosis Efektif (ED50).  Jika nilai ED50 gulma yang sering terpapar herbisida diuron

lebih tinggi dibanding gulma yang tidak pernah terpapar, maka kemungkinan

gulma tersebut resisten.  Nilai ED50 juga dapat digunakan untuk menentukan

status ketahanan suatu gulma terhadap herbisda diuron. Selain itu, resistensi

gulma dapat juga diketahui dengan membandingkan respon keracunan gulma

yang sering terpapar herbisida dengan yang tidak pernah terpapar herbisida

diuron.

Informasi mengenai resistensi gulma terhadap herbisida masih sangat minim,

terutama di Indonesia.  Padahal resistensi merupakan salah satu masalah serius

dalam penggunaan herbisida. Di Indonesia terdapat banyak perkebunan-

perkebunan besar yang menggunakan herbisida secara intensif untuk

mengendalikan gulma. Hal ini memungkinkan munculnya spesies-spesies gulma

yang tahan terhadap suatu herbisida.  Penelitian mengenai resistensi gulma

terhadap herbisida sangat penting dilakukan untuk menambah informasi tentang

gulma-gulma yang telah mengalami resistensi.  Informasi ini berguna untuk
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melakukan pencegahan dan pengelolaan agar dampak negatif resistensi gulma

dapat diminimalisir.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Berapakah ED50 gulma P. clematidea, D. ciliaris, dan C. kyllingia yang

terpapar dan tidak terpapar herbisida diuron ?

2. Bagaimanakah perbedaan respon keracunan gulma P. clematidea, D. ciliaris,

dan C. kyllingia yang terpapar dan tidak terpapar herbisida diuron ?

3. Bagaimana status resitensi gulma P. clematidea, D. ciliaris, dan C. kyllingia

yang terpapar herbisida diuron ?

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu :

1. Mengetahui perbedaan ED50 antara gulma P. clematidea, D. ciliaris, dan C.

kyllingia yang terpapar dan tidak terpapar herbisida diuron.

2. Mengetahui perbedaan respon keracunan gulma P. clematidea, D. ciliaris, dan

C. kyllingia yang terpapar dan tidak terpapar herbisida diuron.

3. Mengetahui status resistensi gulma P. clematidea, D. ciliaris, dan C. kyllingia

yang terpapar herbisida diuron.

1.3 Kerangka Pemikiran

Dalam budidaya tanaman nanas, tentunya petani ingin memperoleh hasil produksi

yang maksimal. Namun pada kenyataannya terdapat banyak faktor yang

menghalangi produksi tanaman nanas, salah satunya yaitu masalah gulma.  Gulma

menjadi masalah yang sangat serius pada proses budidaya tanaman nanas.
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Kehadiran gulma dapat menjadi kompetitor bagi tanaman pokok dalam

memperebutkan unsur hara, air, cahaya dan ruang tumbuh.  Selain itu, gulma juga

dapat mengganggu proses budidaya dari pemupukan sampai panen.

Kehadiran gulma akan lebih berbahaya pada fase awal pertumbuhan nanas.  Fase

awal pertumbuhan tanaman nanas merupakan fase kritis dimana tanaman nanas

masih sangat rentan dan tidak dapat bersaing dengan gulma.  Oleh karena itu,

pada fase awal pertumbuhan gulma harus dikendalikan seminimal mungkin

bahkan sampai tidak ada gulma di lahan.

Pengendalian gulma pada fase awal pertumbuhan tidaklah mudah.  Pengendalian

tidak boleh dilakukan sembarangan agar tidak mengganggu proses pertumbuhan

tanaman nanas.  Pengendalian secara manual dan fisik/mekanik tidak mungkin

dilakukan karena tanaman nanas masih sangat rentan terhadap benturan fisik.

Salah satu pengendalian yang paling efektif adalah dengan menggunakan

herbisida.

Pengendaliaan gulma dengan herbisida diuron sangat digemari dan menjadi

pilihan utama pengendalian gulma terutama pada fase awal pertumbuhan tanaman

nanas.  Herbisida ini terus digunakan dalam jangka waktu yang lama dan tidak

pernah diganti atau dirotasi dengan herbisida jenis lain. Hal ini tentu dapat

memicu timbulnya resistensi gulma terhadap herbisida.  Menurut Hager dan

Refsell (2008), resistensi gulma terhadap herbisida merupakan kemampuan suatu
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gulma untuk bertahan hidup dan berkembang meskipun pada dosis herbisida yang

umumnya mematikan spesies tersebut.

Konsekuensi dari pemakaian herbisida yang sama (sama jenis bahan aktif atau

sama cara kerja) secara berulang-ulang dalam periode yang lama pada suatu areal

maka ada dua kemungkinan masalah yang timbul pada areal tersebut, yaitu terjadi

dominansi populasi gulma resisten terhadap herbisida atau dominansi gulma

toleran herbisida (Hambali dkk., 2015). Gulma resisten herbisida adalah suatu

daya tahan genetik dari populasi gulma yang bertahan terhadap pemberian dosis

herbisida yang dianjurkan untuk mengendalikan populasi gulma.

Pengandalian gulma dengan menggunakan herbisida secara terus-menerus dalam

waktu yang lama dapat menimbulkan populasi gulma resisten terhadap herbisida.

Kemungkinan terjadinya gulma resisten sudah diperingatkan tidak lama setelah

ditemukannya herbisida 2,4-D (golongan fenoksi) (Ross dan Chilids, 2004).

Resistensi gulma dapat terjadi karena seleksi alam dan mutasi genetik.  Gulma

yang bertahan setelah aplikasi herbisida akan memiliki gen ketahanan yang

diwariskan kepada keturunannya.

Herbisida diuron telah diaplikasi sangat lama dan rutin di perkebunan nanas

Lampung Tengah.  Dengan demikian, diduga gulma tersebut mengalami resistensi

terhadap herbisida diuron. Resistensi gulma dapat diketahui dengan

membandingkan antara gulma yang sering terpapar herbisida diuron dengan

gulma yang tidak pernah terpapar herbisida diuron. Pengujian dapat dilakukan
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dengan membandingkan respon keracunan dan ED50 antara gulma yang terpapar

dengan tidak terpapar herbisida diuron. Status resistensi gulma yang sering

terpapar herbisida dapat diketahui dengan melihat nilai Nisbah Resistensi (NR)

yang diperoleh dengan membandingkan nilai ED50 gulma yang terpapar herbisda

dan gulma yang tidak terpapar herbisida diuron.

1.4 Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu :

1. Nilai ED50 gulma P. clematidea, D. ciliaris, dan C. kyllingia yang terpapar

herbisida lebih tinggi dibanding gulma yang tidak terpapar herbisida.

2. Gulma P. clematidea, D. ciliaris, dan C. kyllingia yang terpapar herbisida

menunjukkan respon keracunan yang lebih rendah dibanding gulma yang tidak

terpapar herbisida.

3. Gulma P. clematidea, D. ciliaris, dan C. kyllingia terpapar diuron memiliki

status resisten rendah terhadap herbisida diuron.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Nanas

Tanaman nanas merupakan tanaman yang telah lama dikenal di kalangan

masyarakat Indonesia walaupun tanaman ini bukan asli tanaman Indonesia,

melainkan tanaman yang berasal dari benua Amerika tepatnya di kawasan

Amerika Selatan.  Christoper Columbus menemukan nanas di pulau Guadeloupe

tahun 1493 dan di Panama tahun 1502.  Bangsa Spanyol menyebarkan tanaman

nanas ke wilayah Philipina di awal abad ke 16.  Komersialisasi industri nanas

dimulai tahun 1924 dan pengalengan secara modern dimulai tahun 1946

(Hutabarat, 2003).

Klasifikasi tanaman nanas :

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Superdivisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Subkelas : Zingiberidae

Ordo                : Bromeliales

Genus              : Ananas

Spesies            : Ananas comosus (L.) Merr
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Tanaman nanas terdiri dari akar, batang, daun, bunga, buah dan tunas-tunas.  Akar

nanas dapat dibedakan menjadi akar tanah dan akar samping, dengan sistem

perakaran yang terbatas.  Batang tanaman nanas berukuran cukup panjang 20-25

cm, diameter 2,0 -3,5 cm, beruas-ruas (buku-buku) pendek.  Batang sebagai

tempat melekat akar, daun, bunga, tunas, dan buah, sehingga secara visual batang

tersebut tidak nampak karena disekelilingnya tertutup oleh daun.  Tangkai bunga

atau buah merupakan perpanjangan batang (Rukmana, 2007).

Daun nanas tumbuh memanjang sekitar 130-150 cm, lebar antara 3-5 cm.  Jumlah

daun tiap batang tanaman sangat bervariasi antara 70-80 helai yang tata letaknya

seperti spiral, yaitu mengelilingi batang mulai dari bawah sampai ke atas arah

kanan dan kiri.  Daunya berurat sejajar dan pada jenis tertentu bagian tepinya

tumbuh duri yang menghadap ke atas (Hutabarat, 2003).

2.2 Resistensi Herbisida

Populasi gulma resisten-herbisida adalah populasi yang mampu bertahan hidup

normal pada dosis herbisida yang biasanya mematikan populasi tersebut.

Populasi resisten terbentuk akibat adanya tekanan seleksi oleh penggunaan

herbisida sejenis secara berulang-ulang dalam periode yang lama.  Sedangkan

gulma toleran herbisida adalah spesies gulma yang mampu bertahan hidup secara

normal walaupun diberi perlakuan herbisida.  Kemampuan bertahan tersebut

dimiliki oleh seluruh individu anggota spesies tersebut, jadi tidak melalui proses

tekanan seleksi (Purba, 2009).
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Kasus resistensi gulma terhadap pestisida sebenarnya telah terjadi dari tahun

1908. Lambatnya pemberitaan tentang penggunaan herbisida di lahan pertanian

dan panjangnya siklus kehidupan tanaman menyebabkan kasus resisten herbisida

tidak cepat ditangani.  Resisten terhadap herbisida pertama kali dilaporkan pada

awal tahun 1957 di Hawaii terhadap herbisida 2,4-D, dan laporan tentang resisten

herbisida pertama kali dikonfirmasi adalah kasus resisten Senecio vulgaris

terhadap herbisida triazine, dan dilaporkan pada tahun 1968 di Amerika

(Santhakumar, 2012).

Keputusan untuk menggunakan herbisida akan menurunkan variasi genetik pada

populasi gulma karena hanya individu-individu tertentu yang akan bertahan dari

seleksi herbisida dan akan menyebabkan penyempitan gene pool.  Namun, potensi

potensi biologi dan genetik akan memdukung beberapa gulma untuk berkembang

pada tekanan yang terus menerus.  Penyerbukan silang adalah salah satu hal yang

membantu gulma dalam mempertahan kanvariasi genetiknya.  Memang,

penyerbukan silang bukan satu-satunya faktor yang mempercepat evolusi

resistensi gulma terhadap herbisida, karena banyak spesies gulma dominan di

dunia pertanian adalah menyerbuk sendiri (Manalil, 2015).

Resistensi terhadap herbisida merupakan kemampuan suatu tumbuhan untuk

bertahan hidup dan berkembang meskipun pada dosis herbisida yang umumnya

mematikan spesies tersebut.  Pada beberapa negara, biotipe gulma yang resisten

herbisida terus mengganggu aktifitas para petani.  Biotipe adalah populasi dengan

spesies yang memiliki “karakteristik yang luar biasa” dari spesies pada umumnya,

karakteristik yang luar biasa itu dapat berupa ketahanan/resistensi spesies
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terhadap suatu herbisida.  Munculnya resistensi herbisida pada suatupopulasi

merupakan suatu contoh terjadinya evolusi gulma yang sangat cepat

(Hager dan Refsell, 2008).

Gulma yang resisten terhadap herbisida dapat dipengaruhi oleh dua faktor.  Faktor

pertama yang dapat  memicu terbentuknya populasi gulma resisten adalah adalah

munculnya biotipe resisten di antara populasi sensitif sehingga populasi resisten

bertambah banyak.  Faktor yang kedua adalah karena penerapan pola tanam

monokultur di perkebunan, sehingga dengan penggunaan herbisida yang sama

untuk mengendalikan gulma di areal yang sama dan melindungi tanaman yang

sama selama bertahun-tahun maka akan memunculkan gulma resisten terhadap

herbisida secara cepat (Ferrel, 2014).

Secara global, penggunaan herbisida secara intensif telah mengakibatkan banyak

evolusi gulma yang resisten terhadap herbisida.  Penggunaan herbisida secara

besar-besaran dan kurangnya variasi dalam pengelolaan herbisida dapat dengan

cepat memunculkan mutasi populasi gulma yang resistensi herbisida.  Oleh karena

itu, pengurangan aplikasi herbisida pada level yang efisien dan tidak berlebih

dipercaya dapat mengurangi evolusi gulma yang resisten terhadap herbisida.

Selain itu, tindakan ini juga dapat mengurangi jumlah herbisida yang mencemari

lingkungan dan mengurangi biaya input (Manalil, 2015).

Resistensi gulma terhadap herbisida dapat terjadi akibat adanya mutasi pada site

of action gulma sehingga herbisida tidak dapat meracuni gulma.  Selain mutasi

pada site of action, terdapat mekanisme lain seperti metabolisme herbisida,

mengurangi translokasi dan serapan herbisida, dan degradasi herbisida atau
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metabolitnya.  Banyaknya variasi mekanisme resistensi herbisida ini

menunjukkan kemungkinan adanya resistensi mode evolusi poligenik (Manalil,

2015).

Ketika gulma dikendalikan dengan bahan kimia (herbisida), akan terjadi tekanan

seleksi yang sangat ketat.  Tekanan seleksi ini dapat membunuh 99,99% dari

populasi gulma yang dikendalikan.  Namun, jika ada beberapa individu yang

bertahan terhadap aplikasi herbisida, akan terjadi perubahan fenotipe dan proporsi

genotipe untuk menjadi gulma yang benar-benar resisten terhadap herbisida dalam

beberapa generasi (Garcia dkk., 2015).

Sifat ketahanan tumbuhan sering dikendalikan oleh gen-gen inti dan atau gen-gen

sitoplasma. Efek maternal akan muncul, jika gen-gen pengendali sifat adalah gen-

gen sitoplasma. Akan tetapi, publikasi tentang efek maternal pada sifat-sifat

kuantitatif pada tumbuhan masih belum banyak.  Sifat ketahanan bersifat

kuantitatif, dimana pengendalian dan pewarisan sifat kepada keturunannya terjadi

secara poligenik (Hartatik, 2007).

Mutasi adalah sebuah perubahan dalam jumlah atau struktur DNA dari suatu

organisme.  Mutasi dapat menyebabkan perubahan genotipe yang dapat

diturunkan melalui mitosis atau meiosis dari sel mutan.  Mutasi dapat

menyebabkan terjadinya perubahan karakteristik dalam suatu populasi. Mutasi

yang terjadi pada sel-sel gamet dapat diturunkan, sedangkan yang terjadi pada sel-

sel somatik hanya diturunkan pada sel saudaranya melalui mitosis yang dikenal

sebagai mutasi somatik (Aristya dkk., 2014).
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2.3 Gulma Praxelis clematidea

Gulma P. clematidea memiliki batang tegak dan lurus, dengan panjang mencapai

1 m, terdapat rambut halus sepanjang 0,1-0,25 cm, diameter batang 0,1-0,9 cm.

Daun berbentuk hati dan bergerigi pada bagian pinggirnya.  Panjang daun 2,5–6

cm dan lebar 1–4 cm dengan permukaan bergelombang.  Bunga majemuk,

biasanya alternatif pada sumbu utama, 0,5-3 cm, berwarna ungu, tumbuh pada

pucuk gulma.  Gulma ini memiliki akar serabut (Tjitrosoedirdjo dkk., 1984).

Gulma ini belum banyak dikenal di Indonesia, namun petani menyebut gulma ini

babandotan karena mirip dengan gulma Agerantum conyzoides.

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Ordo : Asterales

Famili : Asteraceae

Sub family : Asteroideae

Genus : Praxelis

Spesies : Praxelis clematidea

Gambar 2. Gulma P. clematidea.
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Gulma P. clematidea berasal dari daerah Argentina, Brasil, Paraguai, dan Peru.

Namun gulma ini menjadi masalah dan menginvasi perkebunan tebu dari daerah

Quinsland Utara.  Gulma ini memiliki kemiripan dengan gulma Ageratum

conyzoides, Ageratum houstonianum dan Chromolaena odorata. Gulma P.

clematidea dapat tumbuh dan berkembang dengan cepat, penyebaran gulma ini

melalui biji yang terhembus angin (Veldkamp, 2015).

2.4 Gulma Cyperus kyllingia

C. kyllingia adalah gulma dari golongan teki yang termasuk dalam famili

Cyperaceae. C. kyllingia memiliki batang yang tegak mencapai 55 cm.  Daun C.

kyllingia berbentuk garis dan kaku.  Pada bagian pangkal batang C. kyllingia

berwarna kemerahan.  Pembungaan berbentuk bonggol, terdapat pada bagian

ujung batang, dan berwarna putih. C. kyllingia berkembang biak dengan

menggunakan biji dan rimpang. C. kyllingia adalah gulma yang tidak memiliki

umbi, dan termasuk dalam golongan gulma tahunan (Ulluputty, 2014).

Kingdom : Plantae (tumbuhan)

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Ordo : Cyperales

Famili : Cyperaceae

Genus : Cyperus

Spesies : Cyperus kyllingia
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Gambar 3. Gulma C. kyllingia

Gulma C. kyllingia merupakan teki-tekian tumbuh tegak hingga 55 cm,

berimpang, tidak berumbi, dan berumur tahunan.  Daun berbentuk pita bersegi

tiga, permukaan licin dan kaku, pada pangkalnya berwarna kemerahan.  Bunga

berbentuk bongkol, terdapat di ujung tangkai bunga, dan berwarna putih.  Gulma

ini berkembang biak dengan menggunakan biji dan rimpang.  Tumbuh di tempat

terbuka atau agak terlindung hingga ketinggian 1.300 m dpl ( Tjokrowardojo dan

Djauhariya, 2009).

2.5 Gulma Digitaria ciliaris

D. ciliaris tergolong rumput semusim. Gulma ini hidup berumpun dengan batang

menjalar dan stolon yang mengeluarkan akar dan tunas. D. ciliaris menghasilkan

biji yang banyak sehingga sering dominan di areal tanaman budidaya

(Sastroutomo, 1990).

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida
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Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Genus : Digitaria

Spesies : Digitaria ciliaris

Gambar 4. Gulma D. ciliaris.

Aplikasi diuron 80 % pada semua tingkat dosis cenderung efektif mengendalikan

gulma D. ciliaris dari 2 hingga 12 MSA.  Pengendalian gulma D. ciliaris dengan

herbisida pra tumbuh dapat mencegah gulma ini untuk tumbuh dan

berkembangbiak dan menghasilkan biji yang banyak sehingga sering dominan

pada jalur tanaman yang terbuka atau belum ternaungi (Agustanti,2006).

D. ciliaris memiliki batang menjalar, kemudian menanjak hingga 60 cm, berumur

semusim.  Daun berbentuk pita, lunak, berambut pada permukaannya, lidah daun

rata.  Bunga berbentuk bulir majemuk menjari.  Anak bulir berpasangan dua-dua,

dan berbentuk lanset.  Gulma ini berkembangbiak dengan biji, dapat juga dari
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potongan buluh (ruas batang).  Tumbuh di tempat terbuka hingga 900 m dpl

(Tjokrowardojo dan Djauhariya, 2009).

D. ciliaris merupakan gulma berdaun sempit, yang memiliki ciri khas seperti :

daun menyerupai pita, batang beruas-ruas, tumbuh menjalar atau tegak, dan

memiliki pelepah atau helaian daun.  Pelepah tipis, helai daun lembut berbentuk

pita.  Bunga majemuk di ujung batang berbentuk tandan berjumblah 4-9 spikelet

berbentuk bulat telur.  Rumput yang berumpun, dengan batang merayap, panjang

dapat mencapai 1-1,2 m.  Batang berongga, pipih yang besar semakin ke bawah.

Pelepah daun menempel pada batang, lidah sangat pendek.  Helaian daun

berbentuk garis lanset, bertepi kasar, kerap kali berwarna keunguan

(Tjitrosoedirdjo dkk., 1984).

2.6 Hebisida Diuron

Diuron merupakan herbisida sistemik dari turunan urea.  Herbisida ini merupakan

herbisida yang selektif dan dipakai lewat tanah, walaupun ada beberapa yang

lewat daun. Herbisida yang termasuk dalam kelompok ini adalah diuron, linuron,

dan monuron. Nama kimia herbisida diuron adalah 3-(3,4-dichlorophenyl)-1,1-

dimethylurea (Gambar 5).  Menurut Thomson (1967) diuron dapat digunakan

sebagai herbisida pra tumbuh, pasca tumbuh serta herbisida soil sterilant

(sterilisasi tanah).

Herbisida diuron berbahan aktif 3,4-D dengan rumus kimia yaitu 3-(3,4-

dichlorophenyl)-1,1-dimethylurea, bersifat sistemik.  Herbisida ini biasanya

diabsorbsi melalui akar dan ditranslokasikan kedaun melalui batang.  Herbisida
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diuron menghambat reaksi Hill (reaksi pemecahan air) pada fotosintesis tepatnya

di fotosistem II. Dengan demikian pembentukan ATP dan NADPH terganggu

(Tjitrosoedirdjo dkk.,1984).

Gambar 5. Rumus bangun herbisida diuron
(sumber : pesticides manual)

Menurut Ashton dkk. (1982), seperti kebanyakan herbisida yang berasaldari

golongan urea, diuron lebih cepat diserap melalui akar tumbuhan dan dengan

segera ditranslokasikan ke bagian atas tumbuhan (daun dan batang) melalui sistem

apoplastik.  Ada dua hal yang menyebabkan diuron tetap berada di permukaan

tanah dalam waktu yang relatif agak lama yaitu : (1) tidak mudah larut dalam air

sehingga diuron mempunyai kemampuan untuk bertahan dari pencucian dan (2)

tingkat adsorbsi yang tinggi oleh koloid tanah.

Toksisitas diuron sangat tinggi untuk kecambah tumbuhan pengganggu.  Diuron

banyak digunakan untuk pengendalian gulma pada tanaman tebu, kapas, karet ,teh

dan sebagainya.  Dalam keadaan murni diuron akan berupa kristal putih, tidak

menguap, tidak mudah terbakar dan tidak berbau, akan meleleh pada suhu 158-

159oC, larut dalam air pada suhu 25oC sebanyak 42 ppm dan tahan terhadap
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dekomposisi.  Toksisitas diuron terhadap manusia dan ternak rendah

(Sumintapura dan Suratno, 1975).

Radosevich dkk. (1997) menyatakan sebagai herbisida pra tumbuh diuron

biasanya diaplikasikan melalui tanah dan herbisida yang diaplikasikan melalui

tanah biasanya disemprotkan mengelilingi tanaman pokok atau disemprotkan di

antara barisan untuk meningkatkan selektivitas herbisida dan mengurangi biaya

pengendalian gulma.

Perlakuan dua formulasi herbisida diuron pada semua tingkat dosis efektif dalam

mengendalikan gulma hingga 12 MSA.  Aplikasi herbisida diuron 50% dan 80 %

memberikan hasil yang berbeda nyata dengan perlakuan kontrol dalam menekan

bobot kering gulma total, gulma rumput, gulma daun lebar dan gulma dominan.

Daya berantas diuron terlihat lebih baik pada gulma golongan daun lebar

dibandingkan dengan gulma golongan rumput (Agustanti, 2006).
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III. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan di Desa Hajimena, Kecamatan

Natar, Lampung Selatan dan Laboratorium Ilmu Gulma Fakultas Pertanian

Universitas Lampung. Waktu pelaksanaan yaitu dari bulan Februari hingga Mei

2016.

3.2 Bahan dan Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian antara lain knapsack sprayer, gelas

ukur dan ember untuk aplikasi. Gelas plastik dengan diameter 9 cm dan tinggi 15

cm serta nampan untuk tempat menanam gulma. Timbangan untuk menimbang

herbisida dan gulma, oven untuk mengeringkan gulma, alat tulis, serta peralatan

lainnya. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu gulma Praxelis clematidea,

Digitaria ciliaris, dan Cyperus kyllingia yang terpapar dan tidak terpapar

herbisida diuron, herbisida Karmex 80WP dengan bahan aktif diuron 80%, kertas

merang, serta pupuk kandang.

3.3 Rancangan Perlakuan

Penelitian dilakukan secara terpisah pada setiap spesies gulma yaitu P.

clematidea, D. ciliaris, dan C. kyllingia . Rancangan yang akan digunakan yaitu
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RAK dengan 3 ulangan (Gambar 6). Pengelompokan dilakukan berdasarkan

ukuran gulma yang terbagi menjadi 3 ukuran.  Setiap satu satuan percobaan terdiri

dari satu gulma pada satu gelas plastik.

Faktor pertama adalah asal gulma, yaitu :

A1 : gulma terpapar herbisida diuron dari Lampung Tengah yang diduga resisten.

A2 : gulma yang tidak terpapar herbisida diuron dari daerah Natar.

Tidak terdapat variasi antara gulma yang terpapar herbisida dengan yang tidak

terpapar herbisida diuron.  Secara morfologi, keduanya tidak memiliki perbedaan.

Faktor kedua adalah tingkatan dosis bahan aktif herbisida diuron yang terdiri dari

tujuh taraf, yaitu dosis 0 kg/ha (D0); 0,8 kg/ha (D1); 1,6 kg/ha (D2); 3,2 kg/ha

(D3); 6,4 kg/h (D4); 12,8 kg/ha (D5); dan 25,6 kg/ha (D6).

Tata letak percobaan yaitu sebagai berikut:

A1D0 A1D5 A1D2 A1D6 A1D3 A1D1 A1D4

A1D4 A1D6 A1D5 A1D3 A1D0 A1D2 A1D1

A1D5 A1D4 A1D6 A1D0 A1D2 A1D3 A1D1

A2D0 A2D5 A2D2 A2D6 A2D3 A2D1 A2D4

A2D4 A2D6 A2D5 A2D3 A2D0 A2D2 A2D1

A2D5 A2D4 A2D6 A2D0 A2D2 A2D3 A2D1

Gambar 6. Tata letak percobaan
A1 = gulma terpapar herbsida; A2 = gulma tidak terpapar herbisida; D0 = diuron 0
kg ha-1; D1 = diuron 0,8 kg ha-1; D2 = diuron 1,6 kg ha-1; D3 = diuron 3,2 kg ha-1;
D4 = diuron 6,4 kg ha-1; D5 = diuron 12,8 kg ha -1; D6 = 25,6 kg ha-1.
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Survei Pendahuluan

3.4.1.1 Lokasi Gulma yang Terpapar Diuron

Survei dilakukan di daerah yang sering diaplikasikan herbisida diuron dalam

jangka waktu yang lama (lebih dari 10 tahun).  Tujuan dilakukan survei adalah

untuk menentukan gulma yang diduga resisten terhadap herbisida diuron.  Survei

dilakukan di perkebunan nanas di PG 1 (Plantation Group 1) PT Great Giant

Food, Lampung Tengah dimana herbisida diuron telah diaplikasikan selama lebih

dari 30 tahun.

3.4.1.2 Lokasi Gulma yang Tidak Pernah Terpapar Diuron

Survei ini dilakukan untuk menentukan lokasi pengambilan gulma yang akan

digunakan sebagai pembanding terhadap gulma yang diduga resisten terhadap

herbisida diuron.  Gulma yang digunakan diambil dari daerah yang belum pernah

diaplikasikan herbisida diuron.  Survei dilakukan di daerah Natar, Lampung

Selatan. Pengambilan gulma dilakukan di desa Hajimena, Kecamatan Natar.

3.4.2 Uji Pendahuluan

Uji pendahuluan dilakukan untuk mengetahui respon gulma terhadap herbisida

diuron.  Herbisida diuron merupakan herbisida pra tumbuh yang biasanya

diaplikasikan sebelum gulma tumbuh.  Pengujian dilakukan dengan

mengaplikasikan herbisida diuron pada berbagai tingkatan umur gulma yang akan

diuji, kemudian diamati hingga umur berapa herbisida diuron masih efektif untuk
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mengendalikan gulma tersebut. Hasil uji pendahuluan menunjukkan herbisida

diuron masih efektif mengendalikan gulma P. clematidea hingga memiliki empat

helai daun, gulma D. ciliaris empat helai daun dan gulma C. kyllingia lima helai

daun.

3.4.3 Pengambilan Sampel Gulma

Pengambilan gulma dilakukan pada lokasi yang telah disurvei sebelumnya.

Sampel gulma diambil dari lima lokasi yang berbeda.  Pada setiap lokasi,

ditentukan lima titik pengambilan gulma. Gulma yang diambil dapat berupa biji

atau bibit.  Jika gulma yang diambil berupa bibit, maka umur gulma harus

seragam.  Keseragaman gulma dapat dilihat dari jumlah daun.  Biji gulma yang

diambil harus dalam keadaan matang fisiologis agar dapat berkecambah saat

disemai.  Gulma yang diambil dalam bentuk biji disimpan dalam kantong kertas

sedangkan gulma yang diambil dalam bentuk bibit diletakkan pada nampan

plastik berisi media tanah dan pupuk kandang. Gulma D. ciliaris dan C. kyllingia

diambil dalam bentuk bibit sementara gulma P. clematidea diambil dalam bentuk

benih.

3.4.4 Penanaman Gulma

Gulma yang diambil dalam bentuk D. ciliaris dan C. kyllingia dapat langsung

dipindahkan pada gelas plastik berisi media tanah dan pupuk kandang kemudian

disiram setiap hari agar tumbuh dengan baik.  Sementara gulma yang diambil

dalam bentuk P. clematidea harus terlebih dahulu disemai pada nampan plastik

berisi media kertas merang yang dibasahi dengan air.  Setelah gulma
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berkecambah, gulma dipindahkan pada gelas plastik berisi media tanah dan pupuk

kandang. Gulma ditanam dua gulma per gelas plastik, kemudian disisakan satu

saat aplikasi.

3.4.5 Pemeliharaan Gulma

Gulma yang telah ditanam pada media dipelihara agar tumbuh dengan baik.

Pemeliharaan dilakukan dengan penyiraman dan penyiangan dari gulma lain yang

kemungkinan tumbuh pada media.  Gulma disiram setiap hari dengan jumlah air

yang sama pada tiap gelas plastik.

3.4.6 Aplikasi Herbisida Diuron

3.4.6.1 Kalibrasi Sprayer

Sebelum melakukan aplikasi herbisida, alat semprot punggung (knapsack sprayer)

harus dikalibrasi terlebih dahulu.  Nosel yang digunakan adalah nosel warna biru

dengan lebar bidang semprot 1,5 m.  Kalibrasi dilakukan agar setiap satuan

percobaan mendapat jumlah herbisida yang sama sesuai perlakuan.  Kalibrasi

dilakukan dengan metode luas untuk menentukan volume semprot yang

dibutuhkan seluas petak yang akan diaplikasi. Dari hasil kalibrasi diperoleh

volume semprot yang harus digunakan yaitu 250 ml untuk petak aplikasi seluas

3 m2 setara 833 l/ha.

3.4.6.2 Aplikasi

Gulma yang telah siap diaplikasi dikelompokan berdasarkan jumlah daun untuk

ulangan dan diberi label sesuai perlakuan. Aplikasi ketiga jenis gulma dilakukan
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secara bersamaan.  Aplikasi dilakukan dengan knapsack sprayer pada petakan

berukuran 1,5 m x 2 m. Herbisida diaplikasikan sesuai dosis dan rancangan yang

telah ditentukan.  Tata letak aplikasi gulma dapat dilihat pada Gambar 7 dan

pelaksanaan aplikasi dapat dilihat pada Gambar 30 di lampiran.

1,5 m

2 m

Gambar 7. Tata letak aplikasi herbisida

Keterangan:

= Luasan petak aplikasi herbisida diuron

= Gulma dengan perlakuan dosis yang sama.

Dosis yang digunakan pada saat aplikasi disesuaikan dengan kebutuhan untuk luas

petak aplikasi. Herbisida yang digunakan memiliki kandungan bahan aktif diuron

sebesar 80% dan luas petak aplikasi yaitu 3 m2. Kebutuhan herbisida untuk

masing-masing perlakuan saat aplikasi yaitu D0 = 0 g; D1 = 0,3 g; D2 = 0,6 g;

D3 = 1,2 g; D4 = 2,4 g; D5 = 4,8 g; dan D6 = 9,6 g.
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Kondisi gulma saat aplikasi yaitu P. clematidea ulangan 1 dan 2 memiliki dua

helai daun, serta ulangan 3 memiliki 4 helai daun.  Gulma D. ciliaris ulangan 1

memiliki 3 helai daun, ulangan 2 dan 3 memiliki 4 helai daun.  Gulma C. kyllingia

ulangan 1 dan 2 memiliki 3 helai daun serta ulangan 3 memiliki 4 helai daun.

3.5 Variabel yang Diamati

3.5.1 Persen Keracunan

Pengamatan persen keracunan dilakukan dengan mengamati secara visual gejala

yang ditimbulkan herbisida pada gulma yaitu perubahan warna daun, bentuk daun,

pertumbuhan tidak normal, dan gulma mengering hingga mati.  Penentuan persen

keracunan dilakukan dengan membandingkan gulma yang diberi perlakuan

herbisida dengan gulma tanpa perlakuan (kontrol).  Perbandingan antar kondisi

gulma tersebut dapat diperoleh nilai persen keracunan gulma. Pengamatan

dilakukan setiap hari dimulai hari pertama setelah aplikasi hingga 5 HSA (hari

setelah aplikasi) untuk gulma P. clematidea, sementara untuk gulma D. ciliaris

dan C. kyllingia dilakukan hingga 7 HSA.

3.5.2 Bobot Kering Gulma

Setelah pengamatan persen keracunan berakhir, dilakukan pengamatan bobot

kering gulma. Pemanenan gulma dilakukan pada 5 HSA untuk gulma P.

clematidea, sementara untuk gulma D. ciliaris dan C. kyllingia dilakukan pada 7

HSA. Gulma dipanen dengan cara memotong pangkal batang gulma.  Gulma

yang dipanen hanya bagian yang masih hidup, sedangkan bagian yang sudah mati

dibuang. Biomassa gulma yang telah dipanen dimasukan ke dalam amplop kertas
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yang telah diberi label sesuai perlakuan.  Gulma dikeringkan menggunakan oven

pada suhu 80oC selama 48 jam.  Setelah dikeringkan, gulma kemudian ditimbang

dan dicatat bobotnya sesuai perlakuan.

3.6 Analisis Data

3.6.1 Persen Keracunan

Nilai persen keracunan gulma terpapar dan tidak terpapar ditampilkan dalam

bentuk grafik pada satu dosis. Data yang ditampilkan sebanyak dua dosis yaitu

pertama pada dosis rekomendasi yang biasa digunakan di perkebunan nanas

Lampung Tengah yaitu 3,2 kg/ha. Kedua pada dosis terendah yang menyebabkan

gulma dari salah satu atau kedua gulma mengalami keracunan 100%.  Dosis ini

dipilih untuk melihat perbedaan tingkat keracunan gulma dari masing-masing

tempat.

3.6.2 Kecepatan Meracuni

Kecepatan herbisida diuron meracuni gulma yang diujikan diperoleh dari data

persen keracunan.  Data dianalisis dengan anailisis probit untuk menentukan nilai

Lethal Time (LT50).  LT50 merupakan waktu yang dibutuhkan untuk membunuh

atau meracuni gulma yang diuji sebesar 50%.  Dari nilai LT50 dapat diketahui

waktu yang dibutuhkan herbisida diuron untuk meracuni gulma hingga 50%.

Kecepatan meracuni herbisida dapat diperoleh dari transformasi persen keracunan

ke nilai probit dengan bantuan tabel probit dan hari pengamatan diubah ke dalam

bentuk log.  Dari log hari (X) dan probit (Y) ditentukan persamaan regresi
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sederhana Y = aX + b. Dari persamaan regresi tersebut ditentukan nilai X dengan

Y = 5 untuk menentukan nilai log hari dimana gulma teracuni 50%. Nilai X

kemudian diubah ke anti log sehingga diperoleh  nilai LT50 (Lethal Time).

(Hasinu, 2009). Nilai Y = 5 digunakan karena nilai probit dari 50% adalah 5.

3.6.3 Dosis Efektif (ED50)

Data bobot kering gulma yang diperoleh kemudian dikonversi menjadi persen

kerusakan.  Persen kerusakan adalah nilai yang menunjukkan seberapa besar

herbisida dapat mematikan gulma.  Nilai persen kerusakan dapat diperoleh dengan

membandingkan nilai bobot kering perlakuan herbisida dengan kontrol

menggunakan persamaan berikut :

% kerusakan = (1-(P/K)) x 100%

Keterangan :

P = nilai bobot kering gulma dengan perlakuan herbisida.

K = nilai bobot kering gulma kontrol.

Persen kerusakan ditransformasi ke dalam nilai probit dengan bantuan tabel

probit. Taraf dosis yang diuji diubah kedalam bentuk log.  Dari nilai probit

persen kerusakan (Y) dan log dosis (X), ditentukan persamaan regresi sederhana

Y = aX + b.  Dari persamaan tersebut, ditentukan nilai X untuk Y = 5 karena yang

dicari adalah ED50 (nilai probit dari 50% adalah 5).  Nilai X kemudian dianti log

sehingga diperoleh ED50 gulma. ED50 menunjukkan dosis yang menyebabkan

penekanan gulma hingga 50% (Guntoro & Fitri, 2013).
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3.6.4 Nisbah Resistensi (NR)

Nisbah resisitensi diperoleh dengan membandingkan nilai ED50 gulma yang

terpapar herbisida dengan gulma yang tidak pernah terpapar herbisida diuron.

Tingkat resistensi gulma dapat ditentukan dengan kriteria nilai NR sebagai berikut

(Ahmad-Hamdani, 2012) yaitu <2 = sensitif, 2-6 = resistensi rendah, 6-12

= resistensi sedang, dan >12 = resistensi tinggi.



V.  KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Nilai ED50 gulma P. clematidea terpapar diuron yaitu 0,273 kg/ha dan tidak

terpapar 0,270 kg/ha, gulma D. ciliaris terpapar diuron yaitu 0,843 kg/ha dan

tidak terpapar 0,401 kg/ha, serta gulma C. kyllingia terpapar diuron 0,492

kg/ha dan tidak terpapar 1,065 kg/ha dengan kondisi gulma berdaun 2-4 helai.

2. Gulma P. clematidea dan D. ciliaris yang terpapar diuron menunjukkan

respon keracunan yang lebih tinggi dibanding tidak terpapar, sedangkan

gulma C. kyllingia terpapar diuron memperlihatkan respon keracunan yang

lebih rendah dibanding gulma yang tidak terpapar diuron.

3. Status resistensi gulma D. ciliaris yang terpapar diuron adalah resisten

rendah, sedangkan gulma P. clematidea dan C. kyllingia masih sensitif

terhadap aplikasi herbisida diuron.
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5.2  Saran

Salah satu kelemahan dari skripsi ini adalah masalah kehomogenan gulma yang

diambil dari dua tempat yang berbeda.  Untuk mengurangi resiko gulma yang

diambil tidak homogen, penulis menyarankan agar pengambilan gulma yang tidak

terpapar herbisida dilakukan di lokasi yang berdekatan dengan gulma yang

terpapar herbisida.
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